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Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa jenis tanaman
berpengeruh nyata (P<0,05) dan jenis tepung berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap kandungan kalsium tanaman lamtoro, rumput benggala dan alang-alang,
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa jenis tanaman, jenis tepung dan interaksi
antara keduanya berpengaruh sangat nyata (P< 0,01) terhadap kandungan fosfor
ketiga jenis tanaman,

Disimpulkan bahwa tanaman lamtoro nyata lebih tinggi kandungan kalsium
dan fosfornya dibandingkan tanaman rumput bengpala dan alang-alang, tepung
lamtoro kandungan kalsium dan fosfornya myata lebih tinggi dibandingkan tepung
benggala dan tepung alang-alang Selanjutnya tepung alang-alang lebih tinggi
dibandingkan tepung rumput benggala dan interaksi antara jenis tanaman dan jeniﬁ‘\f—\ I
tepung memiliki perbedaan yang sangat nyata terhadap kandungan fosfor ketiga jenis
tanaman.
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PENDAHIMITAN

Latar Belakang

Keberhasilan suatu usaha peternakan ditentukan oleh berbagail faktor seperti
fakior reproduksi (breeding). tatalaksana (management) dan pemberian pakan
(feeding). Faktor-faklor tersebut harus diperhatikan secara seimbang tanpa
mengesampingkan faktor lain. Pemilihan bibit unpggul, tatalaksana dalam
pemeliharaan, serta pemberian bahan pakan yang harus menpandung zat-zat makanan
vang berkualitas tinggi dan harus mendapatkan perhatian yang utama secara simulan,

Kendala vang sering muncul di kalangan peternak dalam hal pemberian pakan
adalah rendahnya zat-zat makanan yang berkualitas tinggi dan berkesinambungan
vang disebabkan ::l.ll:h karena tidak optimalnya manajemen pengclahan hijavan
makanan ternak sendiri. Hal ini perlu mendapat perhatian dan penanganan yang
serius sebab keberhasilan usaha paternakan ruminansia  sebagian besar ditentukan
oleh ketersediaan hijauan sebapai pakan temnak.

Tanaman lamtoro (Lencaena lencocephala) dan rumput benggala (Paricm
maximum), merupakan jenis tanaman yang banyak dijadikan pakan di indonesia.
Tanaman jenis ini merupakan tipe hijauan unggul vang produksi dan kandungan
nutrisinva cukup tinggi namun alang-alang merupakan jenis rumput yang tumbuh

dimana-mana dan sering meniadi gulma namun disukai ternak waktu masih muda

dapat ditingkatkan dengan pengelolaan.



Ketiga jenis tanaman tersebut mengandung nutrien vang berbeda-beda yang
apabila mengalami dekomposisi dalam tanah dapat mempengaruhi pertumbuhan
rAnaAman,

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian untuk menpgetahui
pengaruh pemberian tepung lamtoro (Leucoeng leucocephala), tepung benpgpala
(Panicum maxirm) dan tepung alang-alang (fmperata Cylindrica) terhadap kadar

kalsium dan fosfor tanaman lamtoro, rumput benggala dan alang-alang.

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah uwntuk mengetahui sejauh mana pengaruh
pemberian tepung daun lamtoro, rumput benggala dan alang-alang terhadap
kandungan kalsium dan fosfor pada tanaman makanan temak terutama tanaman
lamtoro, rumput benggala, dan alang-alang.

Kegunaannya adalah memberikan informasi bagi para peternak tentang
manfaat dekomposit tanaman lamtoro, rumput benggala dan alang-alang dalam

meningkatkan kualitas hijauan.



TINJATIAN PIISTAK A

Gamharan Hmum
1. Lamtoro (Leucaena leucocephala)

Lamtoro yang juga disebut ipil-ipil di Philipina, umbuh di Hawai, Thailand
dan beberapa negara tropis lainnya. Daun lamtoro mengandung 24% protein; 3.25%
lemak; kira-kira 14% serat kasar dan lebih dari 530 miligram beta-karoten aktif per
kilogram {Wahwyu, 1992).

Genus Leucaena mempunyai 10 species yang merupakan pohon belukar vang
tidak berduri dan selalu hijau berasal dari Amerika Tengah dan Selatan seria
Kepulauan Pasifik. Lamtoro berakar dalam mempunyai ketinggian antara 6,3 — 33 fi
(1,98 m sampai 10,06 m). Legum ini termasuk famili mimosaceae, memerlukan
tempat yang baik sistem drainasenya dan tumbuh baik di tanah-tanah yang kurang
subur. Di Indonesia lamtoro digunakan sebagai makanan termak, tetapi bila sering
dipotong akan menjadi tanaman yang rimbun bersemak vang berfungsi scbagai
penutup tanah dan mencegah eérosi. Pemotongan dapat dilakukan sampai sisa tanaman
2-4 inchi di atas tanah (5 sampai 10 cm di atas tanah) (Resksohadiprodio, 1994).

Tanaman lamtoro toleran terhadap hujan, angin, kekeringan/sinar matahari
serta tanah-tanah yang kurang subur asalkan drainasenya sempurna. Tanaman ini
berguna sebagai makanan ternak, mempertahankan kesuburan tanah dan mencepah

erosi. Lamtoro sebapai makanan hijauan ternak, jumlah zat-zat yang terkandung di




dalamnya merupakan sainpan alfalfa, sebab di samping banyak mengandung gizi
lamtoro yang masih muda rasanya enak dan mudah dicerna {A,ﬁ;K. 1983).

Lamtoro merupakan salah satu jenis legum, yang kaya akan kalsium
sedangkan tanaman lain mengandung kalsium lebih sedikit. Kalsium berhubungan
dengan funpgsi vegetatif dari bagian tanaman, sehingga daun menpandung kalsium
lebih banyak dibanding batang. Sebaliknya, biji selalu mengandung kalsium lebih
sedikit dibanding bagian-bagian tanaman lain. Keadaan terbalik terjadi pada fosfor,
yaity fosfor dikandung lebih banyak terdapat dalam biji dibanding dengan bagian
anaman lain, tetapi daun seperti halnya kalsium, lebih banyak menpandung fosfor
daripada batang Tanaman lamtoro mempunyai kandungan kalsium dan fosfor yailu
220 % dan 0,30% (Tillman, Hartadi., Reksohadiprodjo., Prawirokusumo dan
Labboseokadjo, 1998).

2. Rumput Benggala (Panicum maximum)

Rumput benggala berasal dari Afrika tropik dan sub tropik dapat tumbuh
tegak membentuk rumpun, tinggi dapat mencapai 1-1,8 m, daun lebih halus daripada
rumput gajah, banyak membentuk anakan dan bunga tersusun dalam malai. Tumbuh
pada dataran rendah sampai 1959 m dpl dengan curah hujan tahunan 100 = 875 mm
{Anonim, 2003).

Di Indonesia rumput benggala dapat berbunga, namun tidak menghasilkan

h'lijl. bﬂn}rﬂk TIJI'I'lleh baik di dataran Tjﬂ-ﬂﬁl I"ltl'ig‘ﬂﬂ 1500 m, dapat dimanfaatkan

sebagai rumput potongan. di luar negeri dimanfaatkan pula sebagai rumput

senggembalaan ternak besar. Dapat dipotong setiap bulan sekali dan bertahan hinppa




4 tahun, tergantung pada kesuburan tanah dan curah hujan. Nilai gizinya cukup tinggi
dan merupakan makanan yang baik untuk sapi perah, potong dan kuda (Rismunandar,
15989).

Reksohadiprodio {1994), menyatakan bahwa rumput benggala berdaun lebat,
tingginya bervariasi menurut varietasnya, perennial, berkembang dengan  potongan-
potongan bungkul akar dan tunas atau rhizoma. Peka terhadap kejutan beku, tahan
naungan, agak tahan kering tetapi tidak dapat tumbuh dengan biji dan mempunyai
respon baik terhadap pemupukan. Rumput benggala dapat dipotong untuk diberikan
ternak, dapat dibuat hay, silase, dengan defoliasi tiap 6 minggu pada masa
tumbuhnya, pemotongan dilakukan sampai tanaman setinggi Gsampai 9 inchi.

Tanaman rumput benggala memiliki kandungan kalsium dan fosfor yaitu 0.52 % dan

0.21% (Tillman, dkk. 1998}

3. Rumput Alang-Alang (fmperaia evlindrica)

Rumput alang-alang merupakan jensi rumput yang kosmopolit berada hampir
di seluruh dunia. Alang-alang mudah menyebar luas melalui biji dan akar rimpangnya

yang kuat, Perakarannya pun kuat dan tumbuh jauh di dalam tanah. Karena cepal

pertumbuhannya, mempunyai sifat sebagai penutup tanah, penyangga terhadap tanah,

sehingga dapat digunakan sebagai pelindung tanah terhadap hujan dan erosi. Mamun

di samping cepat pertumbuhannya, cepal pula mengering, tidak tahan terhadap

musim kemarau, dan akhirnya mudah terbakar habis. Alang-alang yang masih muda

digemari juga oleh ternak, namun akibatnya hanyak yang “mencret”, Nilai gizinya

relatif rendah. Rendah dalam kadar zat protein kasar (Rismunandar, 1989).




Biji alang-alang yang terbungkus oleh kulit biji yang berbulu sehingga
memudahkan terbawa oleh angin sampai ratusan meter. Rhizoma atau batang dalam
tanah mengandung banyak persediaa makanan yang setiap waktu dapat bertunas dan
tumbuh kembali pada tanah-tanah yang subur. Rhizoma dapat menembus masuk ke
dalam tanah sedalam 1,0 — 1,5 m. Rhizoma sedalam ini sangIm sulit uiuk ditembus
baik secara mekanis maupun kimiawi, Tinggi alang-alang mencapai 50 — 150 cm di
atas permukaan tanah (Burhani, 1979),

Alang-alang sangat tahan terhadap api dan mempunyai toleransi yang baik
pada tanah yang tidak subur. Tanaman rumput alang-alang mempunyai kandungan
kalsium dan fosfor yaitu 0,48% dan 0,14% (Tillman, dkk. 1998).

Fitter (1991) menyatakan bahwa kisaran kalsium dan kandungan nitrogen
kelompok legum lebih tinggi dibanding kelompok graminae. Pada kasus legum ini
adanya pengikatan nitrogen s:ecamﬂsimhimik. Legum lebih membutuhkan kalsium
untuk membantu dalam bersimbiosis dengatt Rhrizobium suatu bakteri pengikat
nitrogen.

Herdanto {1998) bahwa leguminosa lebih sensitif Lerha'dap kekurangan unsur

P daripada rumput-rumputan dimana fosfor berguna untuk pertumbuhan tanaman.
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Dekomposit Hijauan Makanan Ternak sebagai Ganti Pupuk

Bahan-bahan organik berupa sisa-sisa tanaman, berbagai limbah indusiri dan
pupuk kandang secara alami menghasilkan senyawa yang dapat meningkatkan
kondisi fisik tanaman dan unsur-unsur hara yang dibutuhkan tanaman (Donahue,
piller dan Shicklun, 1983).

Menurut Tukey (1969), menyatakan bahwa suatu tanaman dapat
menimbulkan pengaruh buruk atau keracunan atau hambatan pada tanaman dan
dikenal sebagai allelopati. Rice (1974) berpendapat bahwa allelopati adalah setiap
pengaruh yang merugikan, langsung alaupun tidak langsung, dari suatu tanaman ke
tanaman lain, melalui produksi senyawa-senyawa kimia yang lepas dan dibebaskan
ke lingkungan hidup tanaman itu.

Menurut Rice (1974 ) bahwa hambatan dari sisa ekstra lanaman selama
dekomposisi bervariasi tergantung dari tipefjenis tanaman, Hambatan dari gisa jagung
akan tetap ada selama sampai 4 minggu pertama tetapi akan hilang dalam wakiu 8

minggu seielah perombakan.

Fitter (1991) menyatakan bahwa sebelum rontoknya daun, unsur hara N, P,
dan K tertarikdari daunnya sebelum terlepas, tetapi konsentrasi kalsium biasanya
terbentuk. Unsur hara bahan organik yang didaur melalui herbivora dapat kembali ke

tanah yang dapat memberikan kesuburan yang lebih tinggi.
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MATERI DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penclitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober 2004 - 1B Januari 2005
yang terdiri dari dua tahap. Tahap pertama berupa penanaman L:;naman lamtoro,
rumput benggala dan alang-alang bertempat di Kelurahan Sudiang, Kecamatan
Biringkanaya, Makassar. Tahap Kedua berupa pengukuran produksi bahan kering
pada tanaman lamtoro, rumput benggala dan alang-alang p;l.dﬂ tanggal 19 Januari
2005 — 26 Januari 2005 yang dilaksanakan di Laboratorium Kimia Makanan Ternak,
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin.
Materi penelitian

Penelitian ini menggunakan, 27 buah polybag berdiameter 25 cm, alat
pemotong, timbangan, oven, tanaman pakan berupa lamtoro, rumput benggala dan
alang-alang masing-masing ditanam dengan menggunakan biji dan sobekan rumpun.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tepung lamtore, tepung

rumput benggala dan tepung alang alang.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan Rancargan Acak Lengkap (RAL)

pola faktorial 3 x 3 dengan 3 kali ulangan. Faktor pertama yang diukur yaitu jenis

fepung tanaman

), = tanaman lamtoro
[, = tanaman rumput benggala

D4 = tanaman alang-alang,




=

Dy = tanaman lamtoro
D; = tanaman rumput benggala
D; = tanaman slang-alang,
Faktor kedua yang diukur adalah jenis tanaman yang diberikan tepung yaitu :
P, = tepung lantoro
P; = tepung rumput benggala
P3 = tepung alang-alang
Kombinasi perlakuan adalah sebagai berikut :
D, P, (tanaman lamtoro + tepung lamtoro)
D, P, (tanaman lamtoro + tepung rumput benggala)
[, P; (tanaman lamtoro + tepung alang-alang)
D,P; (tanaman rumput benggala + tepung lamtoro)
[,P; (tanaman rumput benggala + lepung rumpui benggala)
;P4 (tanaman rumput benggala + tepung alang-alang)
DyP; (tanaman alang-alang + tepung lamtoro)
D1P; (tanaman alan g-alang + tepung rumput benggala)
D;F"; (tanaman alang-alang ¥ tepung alang-alang)

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 27 polybag.

Penempatan tiap perlakuan ke dalam tiap jenis tanaman dapat dilihat pada gambar 1.




Pelaksanaan Penelitian

Polybag sebanyak 27 buzh diisi tanah yang bertekstur lempung sebanyak 5
kg/polybag yang diambil berupa biji yang ditanam/polybag dari tanah kebun
percobaan hijauan pakan Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar.
Tanah yang diambil kemudian dicampur dengan tepung lamtoro, tepung rumput
benggala dan tepung alang-alang yang telah mengalami proses penggilingan terlebih
dahulu dan dibiarkan selama | bulan. Karena ditumbuhkan dari biji, maka biji
lamtoro ditanam terlebih dahulu pada polybag yang berukuran kecil. Setelah lamtoro
mencapai ketinggian 10 cm, barulah rumput benggala dan alang-alang ditanam
sebanyak 10 batang per polybag. Setelah tanaman lamtoro, srumput benggala dan
alang-alang berumur | bulan, dilakukan penjarangan ketiga jenis tanaman sehingga
tersisa 3 batang per polybag.

Tepung lamtoro, epung rumpui benggala dan tepung alang-alang diperoleh
dengan caré memanen tanaman lamtoro, rumput ben gpala dan alang-alang kemudian
dimasukkan ke dalam oven pada temperatur 0°C selama 24 jam, kemudian digiling

halus. Tepung tanaman dicampur dengan tanah dengan dosis 3% dari berat tanah.

Selama penelitian dilakukan penyiangan dan pemberian air sumur bor, di

sekeliling tempat penelitian dibuat pagar untuk mencegah masuknya ternak

penganggu.
Pemanenan dilakukan setelah tanaman berumur kurang lebih 70 hari, bagian
tanaman setinggl 5 cm dari af8s permukaan tanah dipotong dan diambil untuk
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selanjutnya ditimbang berat segarya lalu diambil sub sampel untuk dianalisis di

|ahoratorium.

Peubah yang Diukur

Peubah yang diukur adalah kalsium dan fosfor lamtoro, rumput benggala dan

alang-alang. Prosedur analisis kalsivm adalah :

L

Abu (lanjutan dari analisa kadar abu) ditambahkan dengan 5 mi HCI pekat,
kermudian diencerkan dengan air suling sampai setengah cawan porselin.
Dibiarkan beberapa lama, kemudian diuapkan sampai volumenya mencapal
10 ml. Biarkan agak dingin selanjuutnya dituang ke dalam labu ukur 100 ml
melalui corong sambil dibilas dengan agades (air pembilas dimasukkan ke
dalam labu ukur).

Larutan dalam albu ukur dihimpitkan dengan tanda garis, kemudian dikocok
sampai tercampur merata.

Larutan tadi dipipet sebanyak 20 ml dan dimasukkan ke dalam gelas piala,
kemudian dikocok dan ditambahkan 2 tetes metilen merah.

Carutan NHsOH 1] diteleskan sampai berubah wama (kuning), dan

ditambahkan 2 tetes HCI 1:3 (sampai berubah warna menjadi merah)

Dipanaskan hingga mendidih kemudian ditambaghkan 15 ml Amonium

Oxalat terus dipanaskan sampai terbentuk endapan (jika berubah ditambahkan

kembali dengan HCI 1:3 sampai berwama merah kembali).




7. Endapan tersebut disaring dan kertas saring dibilas dengan aguades panas

hingga bebas asam (lakmus) dan dikeringkan,

B. Kertas saring beserta isinya dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer yangn

telah diisi dengan 100 ce air suling dan § cc Hz80 pekat.

9. Dipanaskan dengan suhu 70-80° C, kemudian titrasi dengan KmnOy 0,1 N

sampai berubah warna.

Rumus yang digunakan :

M titrasi x N KMnQ, x ' BA Ca x pengenceran

Kadar Ca = % 100%

Berat sampel (me)

Prosedur Kerja Analisis Fosfor

L.

2.

Abu dalam cawan porselin ditambahkan HCI pekat 5 ml

Dibiarklan selama 1 jam, kemudian dipindahkan ke dalam labu ukur 10 ml

sambil dibilas dengan aquades.
Dihimpitkan dengan tanda garis, lalu dikocok sampai bercampur merata.
Larutan dipipet sebanyak 3 ml dan dimasukklan ke dalam labu ukur 50 ml,

kemudian diberi 3 cc larutan amonium molibdate dan 2,5 ml larutan vitamin

¢, selanjutnya ditambahkan aquades hingga berimpit dengan garis yang

terdapat pada labu ukur, kocok hingga merala.

Dibiarkan selama 30 menit, selanjutnya masukkan ke dalam tabung reaksi

dan diletakkan dalam spektrometer (panjang gelombang = 570).




Rumus yang digunakan :

Pembacaan spektro {(absorbance) x 11,293 + 0,087
Kadar P =

x 100%
Berat sampel {mg)

Pengolahan Data

Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan analisis ragam berdasarkan

pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial (Gazpers, 1994), Adapun
model matematikanya adalah :

Yip=uta+p +af)y+ex

i =123 (a)

i= 1,23 (b)

k= 1234 (1)

Dimana :

Y = Kandungan Kalsium dan fosfor tanaman lamtoro, ramput benggala

dan alang- alang pada polybag percobasn ke—k yang
memperoleh  kombinasi perlakuan ij (taraf ke-i dari faktor jenis
tanaman dan taraf ke-j dan jenis tepung).
M = Rata-rata Kandungan Kalsium dan fosfor tanaman lamtoro, rumput
benggala dan alang-alang yang sesungguhnya
q = Pengaruh aditif dari kelompok (polybag) percobaan ke-I dari faktor
Ap, = Pengaruh aditif dari kelompok percobaan ke-j dari fakior B
{a ﬁ} i = FengaIUh interaksi waraf ke-1 factor A dan taraf ke-j faktor B
baan ke-k yang memperoleh
Bk = Pengaruh galat dan satuan perco ya

kombinasi perlakuan ij (Gasperz,1994).
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Gambar 1. Lay Out Penanaman dan Pemberian Tepung Hijauan Pakan

Dy D) Daa Dia D23 Ds
Piy Pay Psa Pz2 P23 Pay
Dia D1 D23 Dig Day Dz
P Pas Pis Py P Pis
Dys Dy D Dz Tz D
P33 Pia P Pis Pis Paa
D 2 Dy D3 Dz D2 Dj2
P12 P:3 P13 Pia P12 Py
D Di | Dy

Keterangan :

Dy
2

P
Ps

= Tepung Lamtoro

= Tepung Rumput Benggala
= "|'epung Alang-Alang

= Tanaman Lamtoro

= Tanaman Rumput Benggala
= Tanaman Alang-Alang
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Kalsium Tanaman Lamtoro,Rum
i . y put Bengpgala dan Alang-alang
yang Diberi Beberapa Jenis Tepung Dedaunan " :
Kandungan kalsium tanaman lamtoro,rumput benggala dan alang-alang yang

diberi beberapa jenis tepung dedaunan dapat dilihat pada table 1 :

TABEL 1. Kandungan Kalsium (%} Tanaman Lamtore,Rumput Benggala dan Alang-
alang yang Diberi Beberapa Jenis Tepung Dedaunan

Jenis Tepung |
Jenis tanamun Tepung Tepung | TepungAlang- | Rata-Rata
lamtoro Rumput Alang
Benggala
Tanaman Lamtoro 1,50 1,35 0,90 1,25°
Rumput Benggala 1,29 0,90 0,57 0,92
Alang-Alang 1,39 0,75 0,73 0.96"
Rata-Rata 1,39 1,00 0,74 | 1,04

Keterangan : Rataan dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05)

Analisis ragam menunjukkan bahwa jenis tanaman berpengeruh nyala

(P<0,05) dan jenis tepung berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan

kalsium tanaman Jamtoro, rumput benggala dan alang-alang.

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada tabel | terlihat bahwa kandungan

kalsium tanaman lamtoro sangat nyata lebih tinggi dibandingkan fanaman rumput

benggala dan alang-alang. gedangkan tanaman rumput henggala tidak berbeda nyata

dengan tanaman alang-alang. Tingginya kandungan kalsium ped Imtary. jugs
kk (1998) yang menyatakan

gedangkan lanaman lain mengandung kalsium

bahwa lamtoro merupakan
kemukakan oleh Tillman,d

Jenis legum yang kaya akan kalsium,
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lebih sedikit. Kandungan kalsium tanaman lamioro yaitu 2,20 %. Fitter (1991)
menyatakan bahwa lamtoro merupakan jenis legum yang kaya akan kalsium karena
kemampuan menyerap unsur hara tanah lebih tinggi dengan adanya kemampuan
genetik potensial yang dimiliki.

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada tabel | juga menunjukkan bahwa
kandungan kalsium ketiga jenis tanaman akibat pemberian tepung lamtora sangat
nyata lebih tinggi dibandingkan yang diberi tepung rumput benggala dan tepung
alang-alang, sedangkan kandungen kalsium tepung rumput benggala tidak berbeda
nyata dengan tepung alang-alang. Ini menunjukkan bahwa pemberian tepung lamtoro
sebagai pengganti pupuk sangat baik untuk ketiga jenis tanaman. Hal ini mungkin
disebabkan karena tepung lamtoro mengandung kalsium lebih tinggi, sehingga tanah
tanaman tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat

mendapat tambahan unsur hara dari

Fitter (1991) yang menyatakan bahwa penambahan kalsium ke dalam tanah melalui

pemupukan dapat meningkatkan kandungan hara tanah yang digunakan untuk

pertumbuhan tanaman.
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Kandungan Fosfor Tanaman Lamtoro,Rum

; ' put Benggala dan Alang-alan

yang Diberi Beberapa Jenis Tepung Dedaunan o ’ ’
Kandungan fosfor tanaman lamtoro,rumput benggala dan alang-alang yang

diberi beberapa jenis tepung dedaunan dapat dilihat pada tabel 2 :

TABEL 2. Kandungan Fosfor (%) Tanaman Lamtoro,Rumput Benggala dan Alang-
alang yang Diberi Beberapa Jenis Tepung Dedaunan

Jenis Tepung
Jenis tanaman Tepung Tepung Tepung Rata-Rata
lamtoro Rumput Alang-Alang
Benggala
Tanaman Lamtoro 042" 0,29* 0,27" 0,31
Rumput Benggala 041° 022" 0,14* 0,27
Alang-Alang 0,35° 0,21° 0,13" 0,13
Rata-Rata 0,39 0.24 0,18 0,81 i

Keterangan : Rataan dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,03)

Analisis ragam menunjukkan bhahwa jenis tanaman, jenis tepung dan interaksi

antara keduanya berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan fosfor

ketiga jenis tanaman.

Hasil Uji Beda Myata Terkecil (BNT) pada tabel 2. menunjukkan hahwa

kandungan fosfor tanaman lamtoro nyata lebih tinpgi dibandingkan kandungan foslor

rumput benggala dan alang-alang Hal ini mungkin disebabkan karena umumnys

leguminosa lebih banyak membutuhkan fosfor dibanding tanaman rumput-rumputan

untuk pertumbuhan, Hal ini sesuai dengan pendapat Fitier (1991) menyatakan bahwa

fosfor sangat penting dalam Proses metabolisme tanaman dan membantu proses
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pertumbuhan tanaman. Hendarto (1998) yang menyatakan bahwa leguminosa lebih
sensitif terhadap kekurangan unsur P daripada rumput-rumputan, dimana fosfor
digunakan oleh leguminosa dalam menfiksasi N untuk pertumbuhan tanaman.

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada tabel 2 menunjukkan pula bahwa
akibat pemberian tepung lamtoro, kandungan fosfor tanaman lamtoro nyata lebih
tinggi dibandingkan yang diberi tepung rumput benggala dan tepung alang-alang.
Demikian pula kandungan fosfor tepung benggala nyata lebih tinggi bandingkan
tepung alang-alang. Ini menunjukkan bahwa tepung lamtoro sangat baik dijadikan
sebagai sumber pupuk dibandingkan kedua jenis tepung lainnya. Musnamar (2002)
menyatakan bahwa tepung lamtoro mengandung unsur hara N, P dan K yang dapat
meransang pertumbuhan tanaman dengan kandungan fosfor 0,30 %. Sedangkan
\anaman yang diberi tepung alang-alang kandungan fosfornya lebih rendah. [ni

menunjukkan bahwa alang-alang yang sering merupakan tanaman yang dapat

[
mengganggu pertumbuhan suatu tanaman yang dapat menurunkan mulu  suatu

panenan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sastroutomo (1990) bahwa alang-alang

merupakan salah satu jenis gulma yang dapat mengurangi mutu hasil panenan dan

dapat menghambat kelancaran aktivitas pertanian.

Interaksi antara jenis tanaman dan jenis tepung memperlihatkan perbedaan

rhadap kandungan fasfor ketiga jeuis tanaman. Pada gambar [.

selalu lebih tinggi dibanding kedua jenis

yang sangal nyata te

terlihat bahwa kandungan fosfor lamtoro

d
tanaman akibat p-Enami:ﬂﬂhﬂﬂ ketiga je.nis tepung. Namun pada rumput benggala -:1:1
qamannya sendiri kandungan fosfornya

i [a
alang-alang, dengan pemberian tepung
|8

Rt TR S, RS TR

T

e T -

P e S e S



justru lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga jenis tanaman lebih respon
dengan pemberian tepung lamioro dibanding pemberian kedua jenis tepung lainnya
tehadap kandungan fosfor tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Tillman, dkk
(1998) yang menyatakan bahwa lamioro mengandung fosfor 0,30 %, rumput

benggala 0,21 % dan alang-alang 0,14 %.

Lk o o B s e met e e
0.35

Tanaman Lami-:-m_-_
I—— Rumput Benggala ;

[
o L. O
I A

015

JENIS TANAM AN

=
.

dan Alang-
Lamtoro, Rumput Benggala
for Beberapa Jenis Tepung Dedaunan

kan Tanaman
alang Terhadap Kandungan Fos

Gambar 1, Pengaruh Pemupu




Berdasarkan gralik (Gambar |) menunjukkan bahwa tanaman lamtoro lebih
respon berupa kenaikan kandung fosfor terhadap pemberian tepung lamtoro
dibandingkan pemberian tepung rumput benggala dan alang-alang. Begitupuia
dengan tanaman rumput benggala dan alang-alang lebih respon dengan pemberian
tepung lamtoro dibandingkan tepung tansmannya sendiri. Ini mungkin disebabkan
karena tanaman lamtoro memiliki perakaran yang dalam, sehingga mampu mengika
nitrogen dan unsur hara lainnya dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat
Tampubolon (1981) yang menyatakan bahwa tanaman lamtoro memiliki akar
tunggang, dimana serabut akar dekat permukaan tanah terdapat rhizobium yang

mampu mengubah molekul nitrogen dari udara menjadi senyawa nitrogen dan

selanjutnya dapat dimanfaatkan oleh tanaman.
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KESIMPULAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

|.  Tanaman lamtoro nyata lebih tinggi kandungan kalsium dan fosfornya
dibandingkan rumput benggala dan alang-alang.

2. Tepung lamtoro kandungan kalsium dan fosfornya nyata lebih tinggi
dibandingkan tepung rumput benggala dan lepung alang-alang. Sclanjuinya
tepung alang-alang lebih tinggi dibandingkan tepung rumput benggala.

3. Interaksi antara jenis tanaman dan jenis tepung memiliki perbedaan yang

sangat nyata terhadap kandungan fosfor ketiga jenis tanaman.
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Lampiran 1. Kandungan Kalsium Tan
; aman Lam
alang yang Diberi Beberapa Tepuntgmnug:mi;:{ Benggala dan Alang-

JENIS | B
S TEPUNG
TANAMAN 1p;ﬂ 1P2 o= TOTAL
D1 1 :23 1 'gg gl ﬁ 3.85
1.76 1.49 0.99 i
SUB TOTAL 4,49 4,05 2.71 14'1'2245
RATA-RATA T ; :
S ek
| ' v 3,1 3
b2 ; ,;3 0.97 0,64 3.1
) 1 0.75
"SUB TOTAL 3,86 2,69 ki 527
RATA-RATA :_,Eg g,gg 0,57 0,92
; ; 0,84 317
D3 :,Eg E:Erg 0,80 2 58
: . 0,62 2.91
SUB TOTAL 416 2 74 2.26 B.66
RATA-RATA 1.39 0.75 0,73 0.06
TOTAL 12,53 8.8 6.67 28,18 |
JENIS JENIS TEPUNG __
TANAMAN P P2 53 TOTAL
D1 4,49 4,05 2,71 11,25
D2 3.88 2,68 1.7 827 |
D3 4,16 2,24 2,26 8,66
TOTAL 12,53 8,98 7,64 28,18
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, pre 2 oGRS 7940124
rab  (3)31(3) 7

29,41

. JKT=%yﬁk—Fl{= (1,500 + (1,23)% +..... + (2.91)2 — FK
ij

= (2,25)+(1,51)+ ...+ (0,38) - 29,41

= 375

L3

JKP= Y i _ o 0 + @) +ont226] g 44

& r 3

(20,16) +(7.34) +..+(5,11) ~29,41

3
= 2,76 .
» JK Galat = JKT-JKP
=3,75-2,76
= 0,09
* Derajat Bebas
DB Total = rab—1‘| . Egj . EE
: gg g:::tkuan P aabb]r-ﬂ = Wk
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tal ta R
L] JKTHHHH‘I;I]II =IJZ_" ! rb -FK =Z {Tﬂﬂ I:;ﬂma"] _FK
T
(11,25) +{8,27) +(8,66) _29.4]
9
= 0,58
6
i (Tatal Tepung)' .
» JK Tepung = ; = -FK=% = - FK
(12.53F +(7,64) +(8,01) o
9
= |65
e JK Intersksi ( TN.TP) =JKP- JK(TN) - JK(TP)
= 2,76 -0,58 - 1,65
= 0,53
Derajat Bebas R
- DB Tanaman = -1 o
= DE[EPH = b -1 : -
- BInt:raJtSLfTNTP} = (a-1)(b-1) = (3-1)(3-1)

2
2
4
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JK Tanaman

ETTHM.I'HEH L
a=1
_038_ a9
x
JK Tepung
KT Tepung =%
B—|
L83 oo
=
y _JK(TN.TF)
KT Interaksi (TN .TP) “la=1ib-1)
033 a3
4
_JK Galal
KT Galal B abir=1)
_0.99 _ go0s
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gan Kalsium Tanaman Lamtoro, Rumput

Lampiran 2. Analisis Sidik Ragam kandunest e 0 e Tepung Dedaunan

Benggala dan Alang-alang yang

!  FTABEL

SUMBER DB K | KT | FHIT —o0r 1o
KERAGAMAN
PERLAKUAN 8 E.;g = - ==
e "_g 1.65 0,82 16.4* 3 33 Eg;
INTE Unbﬁcsl 4 053 | 0413 | 26ms _ _
EHJEAT 78 | 099 | 005 =

26 3.75 _

k;ﬂ-t;:;an ™ signifikani, signifikan 5 % dan non signifikan 5 %

[+ ,
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Lampiran 3. Kandungan Fosfor Tanaman Lamtoro, Rumput Benggala dan Alang-
alang yang Diberi Beberapa Tepung Dedaunan

JENIS JENIS TEPUNG
TANAMAN B P2 . 3 TOTAL
041 0.28 0,31 093
D1 0,41 0,30 0,27 0,94
0,43 0,29 0,24 0,91
SUB TOTAL 1.25 0,87 0,82 2 94
RATA-RATA 0,42 0,29 0,27 0.98
0,45 0,24 p0,13 0.89
02 0.40 0,23 0,15 0.82
i 0,37 0,19 0,14 0.75
SUB TOTAL 1.22 0,66 0,42 2.3
RATA-RATA 1.41 0,22 014 0.82
0,36 0,21 0,14 0,71
D3 0,36 0,22 0,12 0,7
0,34 0,19 013 0,66
SUB TOTAL 1,06 0,62 0,39 2,07
RATA-RATA 0,35 0,21 0,13 0,69
TOTAL 3,53 2,15 163 7.31
JENIS JENIS TEPUNG 1 ToTAL
TANAMAN P1 P2 P3

D1 1.25 0.87 SRRTED 1 e O

D2 1,22 — 086 | 042 | 246

D3 106 | o082 0,39 207

3,53 215 1,63 7.31

o JKT= Ey%k-—FK= (0,417 + (0,41 +.....+ (0.13)° - FK
ik

= (0,17 + (0,17)+....F (0,22)- 1,98
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= 0,29

. JKP= }:m FX < (1,25) +(0,87) +... +(u:m}* 98
r 3

(1.56) +(0,77) +...+(0,15)

= -1,98
6,76
= 1,98
3
= 0,27
« JK Galat =JKT-JKP
=0,29-0,27
= 0,02
+ Derajat Bebas
. DB Total = rab-1 f?;_: ff
. DBPerlakuan = ab-1 - §a)= 1
- DB Galat = ablrl) =l g=
Zfﬂ :' (Total tan c:mﬂlﬂ:l
« JK Tanaman = ~ Fi Z =
5 rﬁr
B} (@94) +(23) +207) 8
= 9
. 1821 08
9
= 0,04
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zl:bj Total Tepun

g

JK Tepung = - -FK=Y L e .
fri

(3,53 + (2,15 +(L63) | o
9

1974 198
v

I

0,21

o JK Interaksi { TN.TP) =IKF - JK(TN) - JK(TF)

= 027- 0,04 -021

= 0,02
Derajat Bebas —_
- DB Tanaman = z - Ii o
- DB tepung = B - :
- DB Interaksi (TN TP) = (a=1)(b- 1 (3-1)(3-1)

« Kuoadrat Tengah

_JR Tamaman

a—1

KT Tanaman

2
2
4



—— b e e

P, e e

g

H

KT Tepung PLUEL o
b=1
=£= 0,105
3-1
: JK(TN.TP)
KT interaksi(TN.TP P okt |t deball,
! { . (a=1}b6=1)
=EH .D'.DDS
4
JK Galas
KT Gal = S e
e ab{r=1)
=£2—= 0,001
18

Lampiran 4 . Analisis Sidik Ragam kandungan Fosfor Tanaman Lamtoro, Rumput
Benggala dan Alang-alang yang Diberi Beberapa Tepung Dedaunan

UMBER FTABEL

KEEEQA.GAMAH o8 JK KL | RhiE 5% | 1%
0.27

?Eﬁ';:ﬁﬂ” g 0.04 50z | 20+ 355 6.0

TEPUNG 2 0,21 0,105 105** 3.55 6.01

INTERAKSI 4 00z | 0005 | & 5963|458

GALAT 18 002 | 0.001

TOTAL 56 | 6468.12

Keterangan | : Berpengaruh Sangat Myata pada Taraf 1% {P=0,01)

31
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Uji Beda Nyata Terkecil

2.KTG
Ulangan

s9%  =(0,05;18)x

2.0,001
3

=(2101) x

=2,101 x0,026

= 0,05

2.KTG
1% = {0,01;18
[ ]x Lilangan
2.0,001
3

=(2,878) x

=2,878 20,026

= 0,07
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Periakuan Hata-Rata Selisih
D1 D2 D3
D1 0,31 - 0.04* 0,08*®
o 027 - P 0.04*
B X 0,23 P - i
Keteranosn - ¥ signilikun (P<20,03)
*# gigmifikan (P<0,01)

il
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